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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Jumlah leukosit diferensial disebut juga sel darah putih (WBC) merupakan
salah satu tes yang paling sering dilakukan di laboratorium. Differensial Counting

adalah suatu kolompok sel darah putih yang lebih rinci untuk  menentukan

netrofil, monosit,dan ahmadi,2015).  Jenis  leukosit

on lekosit muncul

mencakup 3 jenis sal yaitu sel basofil, eosinofil dan netrofil (polimorfonuklear)
bersama dengan monosit (Hoffbrand,et all,2005). Salah satu sel granulosit yaitu
netrofil, netrofil disebut juga polimorfonuklear (PMN), karena mempunyai inti

berbagai macam bentuk dan bersegmen (Tizard,2000).

Menurut Jungueira dan Canciro (2005), netofil berperan sebagai garis
pertahanan pertama. Netrofil bersama dengan magrofag mempunya fungsi

sebagal fagositosis dapat menelan organisme patogen dan sel debris (Leeet
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al.2003). Netrofil mempunya enzim berasal dari dalam netrofil yang disebut
lisosom,kandungan enzim lisosom dapat membunuh bakteri dalam tubuh.
(Colville& Basster2008). Netrofil dikelompokkan menjadi dua yaitu netrofil
segmen 50% - 70 % dari jumlah lekosit dan netrofil batang 6%-7% dari jumlah

lekosit (Kiswari,2010).

Pada impedance, jenis-jenis leukosit dibedakan menurut ukuran yaitu sel

tegangan acua

2011).

Pemeriksaan apusan darah tepi untuk hitung jenis lekosit dengan metode
manual dapat mengetahui bentuk morfologi jenis lekosit normal maupun
abnormal didalam darah perifer. Sel lekosit abnormal adalah sel lekosit muda
secara normal terdapat pada sumsum tulang dan bisa dijumpai darah perifer

(Santosa.B.2010).
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Permintaan pemeriksaan hitung sel darah terus meningkat dengan
menggunakan metode manual tidak dapat memenuhi kebutuhan. Hampir semua
laboratorium menggunakan cara automatik untuk menghitung sel  dengan
menghitung partikel — partikel secara elektronik atau pembauran cahaya yaitu
metode impedansi (Intan,2011). Faktor yang mempengaruhi khususnya pada alat
automatik yaitu,arus listrik yang tidak stabil pembentukan pulsa listrik

uhi ukuran dan volume sdl,dan suhu

Oi penulis untuk

rential Count)

jumlah sel granulosit netrofil dengan metode impedansi dan cara manual ?”

1.3. Tujuan Pendlitian

1.3.1. Tujuan umum

Mengetahui perbandingan hasil hitung (Differential Count) jumlah sel

granulosit netrofil dengan metode impedansi dan cara manual.
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1.3.2. Tujuan khusus
a. Menghitung jumlah hitung (Differential Count) sel granulosit netrofil

dengan metode impedansi.

b. Menghitung jumlah hitung (Differential Count) sel granulosit netrofil
dengan caramanual.

c. Menganalisa perbandingan hasil hitung (Differential Count) sel granulosit

netrofil dengan metode impgk

S dan cara manudl.

ususnya jenis

Count) jumlaf) i le ‘wefodein NSl dan caramanual.
13.4. Bagi Pend

Hesil penelitian sebagal INfoimhesi referens untulpesndiitian lebih lanjut.
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1.4. Originalitas Pendlitian

Tabel 1. Originalitas penelitian

No Pendliti Judul Hasil

1.  Aziz Ansori Wahid Perbandingan Hasil Dari uji statistik pemeriksaan hitung
dan Wahyu, Pemeriksaan Hitung  jenis leukosit menggunakan
Perwaganda STIKes Jenis Leukosit metode |aser-based
Rajawali Bandung, Menggunakan Metode  flowcytometry sebagian besar tidak
2015 Manual dengan Laser- memiliki  perbedaan  signifikan

Based Flowcytometry  dengan metode manual.

2. Intan Hidayah Pefbedaan Hasl

UNIMUS,2011

Ada perbedaan antara hasil ada
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